BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiminadalah metode
quasi eksperimen (eksperimen semu). Penggunaan metode ini didasgrda
tujuan metode ini yaitu untuk memperoleh informgang menjadi perkiraan
peneliti melalui eksperimen sebenarnya dalam keagaag tidak memungkinkan
untuk mengontrol dan atau memanipulasi semua \&namng relevan. Penelitian
ini dilakukan pada dua kelompok siswa, yaitu kelokpeksperimen yang
mempergunakan model pembelajaran berbasis pengal@adangkan kelompok
kontrol mempergunakan pembelajaran konvensionandgbembelajaran limu
Pengetahuan Sosial.

Langkah awal yang dilakukan dalam penelitian idalah menetapkan
kelompok mana yang akan dijadikan sebagai kelongisperimen dan kelompok
mana yang akan dijadikan kelompok kontrol pada Gu@8 Teluknaga di

Kabupaten Tangerang.

B. Desain Pendlitian
Desain penelitian yang digunakan pada penelitinadalahThe Matching
Only Pretest-Postest Control Group (Fraenkel & Wallen, 1993: 243yang

diilustrasikan oleh gambar berikut ini.
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Tabel 3.1
Desain Penelitian
Treatment Group @) M XA O
Control Group O M XB O
Keterangan:

O : Pengukuran awapi(e test) dan pengukuran akhipdst test)

M . Matching subjects untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen
XA : Perlakuan pembelajaran di kelas eksperimen

XB : Perlakuan pembelajaran di kelas kontrol

Menurut Fraenkel & Wallen (1933:243he matching subjects adalah
subjek penelitian tidak di tetapkan secara acapietengan cara mencocokkan
subjek yang berada dalam kelompok eksperimen dekglampok kontrol pada
variabel penelitian. Pencocokan ini dilakukan unimkyakinkan bahwa kedua
kelompok ekuivalen dan homogen dalam variabel betséAnggota dari masing-
masing pasangan yang dicocokan kemudian ditetapkanjadi kelompok
eksperimen dan kontrol secara mekanis. Denganl&atakelompok eksperimen
dan kelompok kontrol diperbolehkan setelah sisvieeriliperlakuan pretes yang
berhubungan dengan variabel dependen penelitian.

Berikut ini hasil ujian homogenitas kedua kelompoérdasarkan skor
prates mereka, dimana berdasarkan uji tersebutatarnghwa kedua kelompok
homogen dengan tingkat kepercayaan®5Iini berarti kedua kelompok dapat
dijadikan kelompok kontrol dan kelompok eksperinmada penelitian dengan

tingkat kepercayaan 95%.
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C. Populasi dan Sampé Pendlitian
1. Populas Pendlitian

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Dgsemelitian ini yang
menjadi objek penelitian adalah siswa kelas IV dg@ Sekolah 03 Kecamatan
Teluknaga Kabupaten Tangerang Provinsi Banten pangmlah 296 siswa yang
tersebar di enam sekolah dasar.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek digglgi dan dianggap
mewakili populasi secara representatif Besarnya sampel dalam penelitian
ditentukan dengan presentase, “.... apabila sujgekarang dari 100, lebih baik
diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan elpp@n populasi.
Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar, dapat dibamtara 10-15%, atau 20-
25% atau lebih” (Suharsimi, 2003: 118).

Berdasarkan pendapat tersebut, maka ditetapkakelasm sebagai sampel.
Satu kelas sebagai kelompok eksperimen yakni kedm@mng menggunakan
model pembelajaran berbasis pengalaman dan saas lsslbagai kelompok
kontrol yakni kelompok yang tidak menggunakan maquoainbelajaran berbasis
pengalaman akan tetapi menggunakan metode konwaihsio

Sampel dalam penelitian ini adalah sakelompok siswa kelas

eksperimen yaitu kelas \NB SDN Keboncau | yang terdiri dari 40 orang,
sedangkan yang menjadi kelas kontrolnya adalahs k&d SDN Keboncau |
yang terdiri dari 39 orang. Pemilihan sampel inkadenakan bahwa SDN
Keboncau | merupakan SD inti dari gugus 03 Teluknaghingga hasil penelitian

di sekolah tersebut akan memberikan imbas padaatekiasar yang menjadi
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binaannya. Selain itu, SDN Keboncau | merupakamlabkyang paling mudah
diakses oleh penulisaBipel dari anggota populasi tersebut diambil sedasser

random berdasarkan kelompok bukan berdasarkan tmggggotanya yakni
membagi terlebih dahulu sekolah-sekolah yang begkai tinggi dan rendah di
gugus sekolah 03 Teluknaga kemudian diambil semmdom untuk kategori

tersebut.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian diartikan sebagai alat penglantdata yang
diperlukan dan dapat menguji hipotesis penelitian.

1. TesPrestas Belgjar

Webster Collegiate (Suherman dan Sukjaya, 1990n&@jyatakan bahwa
tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan digngakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampiaanbakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok. Adapun Menurut Suharsimi0Q2:32) tes adalah
serentetan pertanyaan atau latihan atau alat &g gigunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemamptaanbakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok. Instrumen tes yang diguma&dalah tes prestasi belajar
berupa tes pilihan ganda. yang digunakan untuk olemghasil belajar siswa
pada ranah kognitif. Aspek kognitif yang diukur fiarpada aspek hafalanJC
pemahaman (£, dan aplikasi (g). Penyusunan instrumen tes ini berdasarkan
indikator hasil belajar pada KTSP yang hendak dicapada satu seri
pembelajaran. Tes diberikan sebelunpre( test) seri | dan sesudah

pembelajarammpst test) pad seri .
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Langkah-langkah yang ditempuh dalam penyusunanumsin penelitian
hasil belajar ranah kognitif adalah sebagai berikut

a. Menentukan konsep dan subkonsep berdasarkan KT&Ppelajaran IPS
kelas IV semester 2 materi pokok Permasalahan-satataan sosial.

b. Membuat kisi-kisi soal instrumen penelitian.

c. Membuat soal tes berdasarkan kisi-kisi, membuatcikjenvaban dan
penskoran.

d. Meminta pertimbangan (judgment) soal-soal tes yatah dibuat kepada
dua orang dosen dan satu orang guru bidang stuuad@p instrumen
penelitian.

e. Melakukan revisi terhadap soal-soal yang dianggdgktvalid dengan
mengkonsultasikannya kepada dosen pembimbing.

f. Menggunakan instrumen tes yang dianggap valid dakamelitian

g. Melakukan analisis tes meliputi uji validitas bwtwal, tingkat kesukaran,
daya pembeda dan reliabilitas instrumen.

2. Observas

Teknik observasi digunakan untuk melihat secargdang aktivitas guru
dan menilai kinerja siswa selama proses pembefajaresstrumen observasi
kinerja siswa merupakan instrumen observasi yamigitgsi untuk menilai hasil
belajar siswa pada ranah afektif dan psikomotostriimen observasi ini
berbentukcheklist, artinya observer hanya memberikan tanda cekl)sjika
kriteria yang dimaksud dalam daftar cek (formatesbasi) ditunjukkan siswa.

Ranah afektif berkaitan dengan kemampuan rasa iadin ¢eceiving),

kerja sama dalam penyelidikamegponding), sikap dalam pengambilan data
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(receiving), kejujuran dalam pengumpulan dateecéiving ) dan kemampuan
mengkomunikasikan hasil penyelidikan.

Sementara ranah psikomotor berkaitan dengan kepdeamdalam hal
keterampilan dalam melakukan pengamatan, keterampélam mengumpulkan
data serta keterampilan dalam menyimpulkan datapéd instrumen observasi
aktivitas guru, selain memuat daftar cek, jugadisen kolom keterangan yang
dimaksudkan untuk memuat saran-saran atau kekurdwarangan aktivitas
guru selama proses pembelajaran berlangsung ydak termuat dalam daftar
cek oleh observer.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penyrsupedoman
observasi hasil belajar ranah afektif dan psikomattalah sebagai berikut:

a. Menyesuaikan aspek-aspek afektif dan psikomotaras@engan indikator
kerja ilmiah yang terdapat pada kurikulum KTSP d&oom (dalam
Clark, 1999).

b. Menentukan kriteria tiap keterampilan aspek afeddifi psikomotor

c. Membuat pedoman observasi ranah afektif dan psikmmo

d. Mengkonsultasikan pedoman observasi dengan dosebipébing

E. Prosedur Pendlitian
1. Persiapan Penelitian
Pada tahap ini peneliti melakukan langkah-langlkddagai berikut.
a. Telaah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSH)ghtat SD
berkaitan dengan kompetensi apa saja yang harusgdik siswa setelah

mengikuti proses pembelajaran IPS.
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b. Studi literatur vyaitu mengkaji teori-teori mengenanodel-model
pembelajaran khususnyaodel pembelajaran berbasis pengalardan
berbagai sumber berupa buku, jurnal, artikel, mretkdlan internet

c. Seminar proposal.

d. Setelah judul disetujui oleh pembimbing, penulisyesun instrumen dan
mengajukan permohonan penelitian kepada pihakiterka

e. Peneliti melakukan uji coba tebasil belajar ranah kognitifuntuk
mengetahui layak tidaknya soal tersebut dijadiketrumen penelitian.

2. Pelaksanaan Pendlitian

Pelaksanaan perlakuan disesuaikan dengan jadwgl tgdah ditentukan

oleh sekolah. Adapun pelaksanaannya adalah setemgjeaut.

a. Secara acak dipilih tiga sekolah sebagai sampellipen.

b. Memberikan tes awal kepada sampel penelitian.

c. Memberikan perlakuan sesuai dengan kriteria.

d. Memberikan tes akhir kepada sampel penelitian. Desiawal dan
akhir diperoleh gainnya, kemudian dihitung meanarata) untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar ranah kogrséfain itu gain-
gain ini digunakan untuk menguiji hipotesis.

e. Untuk lembar observasi siswa dilakukan analisiskidieisf guna
mengetahuirespon siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan
model pembelajaran berbasis pengalaman.

3. Pelaporan
Tahap pelaporan ini meliputi:

a. menyusun laporan hasil kegiatan penelitian dalamubeT esis;
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b. melakukan bimbingan dengan Dosen Pembimbing I an |

c. melaporkan hasil laporan kepada pihak — pihak yeamgepentingan.

F. Teknik AnalisisTes
Teknik analisis tes dilakukan untuk mengetahui yaan perangkat tes
prestasi belajar dalam pengambilan data. Analiaisgydilakukan meliputi uji

validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda daaliétas instrumen.

1. Validitas Tes

Validitas tes merupakan ukuran yang menyatakan hkesa suatu
instrumen sehingga mampu mengukur apa yang herniderdUji validitas tes
yang digunakan adalah uji validitas isoiftent validity) dan uji validitas yang
dihubungkan dengan kriteriar{teria related validity). Untuk mengetahui uiji
validitas isi tes, dilakukan penelaahandgement) terhadap butir-butir soal yang
dipertimbangkan oleh dua orang dos&edangkan untuk mengetahui validitas
yang dihubungkan dengan kriteria digunakan ujiigiktdengan menggunakan
ANATES. Adapun kriteria untuk validitas setiap itesnal dapat dilihat dalam
tabel sebagai berikut.

Tabel 3.2
Interpretasi Validitas

Koefisien Korelas Kriteriavaliditas
0,80 <r<1,00 sangat tinggi
0,60 <r< 0,80 tinggi
0,40 <r<0,60 cukup
0,20<r<0,40 rendah
0,00 <r<0,20 sangat rendah

(Arikunto, 2003: 75)
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2. Reliabilitas Tes

Reliabilitas tes merupakan ukuran yang menyatakesiktensi alat ukur
yang digunakan. Arikunto (2003: 154) menyatakanwazameliabilitas merujuk
pada tingkat keterandalan sesuatu (tes). Suatudépst mempunyai taraf
kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat lmeeikan hasil yang tetap.
Teknik yang digunakan untuk menentukan reliabilites dalam penelitian ini
dengan menggunakan SPSS

Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan derajaliabilitas

instrumen yang diperoleh sesuai dengan tabel danku

Tabel 3.3
Interpretasi Reliabilitas
Koefisien Korelas Kriteriareliabilitas
0,81 <r<1,00 sangat tinggi
0,61 <r<0,80 tinggi
0,41 <r< 0,60 cukup
0,21 <r<0,40 rendah
0,00 <r<0,21 sangat rendah

(Arikunto, 2003: 75)

3. Tingkat Kesukaran

Perhitungan tingkat kesukaran ini dimaksudkan um@agetahui sukar atau
mudahnya soal yang digunakan. Soal yang baik ttddklu mudah dan tidak
terlalu sukar. Untuk mengetahui tingkat kesukaraal sengan menggunakan
ANATES. Adapun kriteria yang digunakan untuk memgipretasikan indeks
tingkatkesukarartersebut sesuai tabel berikut ini.

Tabel 3.4

Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran

0,00 - 0,25 sukar
0,26 — 0,75 sedang
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\ 0,76 -1,00 | mudah \

(Syambasri Munaf, 2001: 63)

4. Daya Pembeda
Syambasri Munaf (2001: 21) menyatakan bahwa daymabpda soal
adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan gmseata didik yang
pandai (menguasai materi yang ditanyakan) dengaerggedidik yang kurang
pandai (belum menguasai materi yang ditanyakanukJmenghitung daya

pembeda butir soaldengan menggunakan ANATESTriteria yang digunakan

untuk menginterpretasikan daya pembeda yang dgfesasuai dengan tabel 3.5.

Tabel 3.5
Interpretasi Daya Pembeda
Daya pembeda Klasifikasi
0,70=sr< 1,00 baik sekali
0,41<r<0,70 baik
0,20<r< 0,40 cukup
0,00sr<0,20 jelek

(Syambasri Munaf, 2001: 64)
G. Hasil Uji Coba Soal

Berdasarkan hasil uji coba soal didapat data sebagé&ut.

Tabel 3.6
Validitas, Butir Soal
Korels o .
. Kriteria | Tingkat
S'\(I)O Momen Kat_egorl Indeks Daya Kes%ka Kat_ego Ket
al | Produck | Validitas ri
Pembeda ran
Pear son
1 0,444 cukup 0,273 cukup 0,6 Sedang
2 0,427 cukup 0,198 Jelek 0,5 Sedang direyisi
3 0,482 cukup 0,364 cukup 0,6 Sedang
4 0,513 cukup 0,409 baik 0,5 Sedang
5 0,428 cukup 0,273 cukup 0,3 Sedang
6 0,544 cukup 0,236 cukup 0,4 Sedang
7 0,454 cukup 0,455 baik 0,5 Sedang
8 0,593 cukup 0,545 baik 0,4 Sedang
9 0,431 cukup 0,273 cukup 0,5 Sedang
10 0,455 cukup 0,318 cukup 0,4 Sedang
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11 0,571 cukup 0,273 cukup 0,6 Sedang
12 0,450 cukup 0,382 cukup 0,5 Sedang
13 0,452 cukup 0,282 cukup 0,7 Sedang
14 0,767 tinggi 0,864, Baik sekali 0,4 Sedang
15 0,504 cukup 0,205 cukup 0,3 Sedang
16 0,419 cukup 0,273 cukup 0,6 Sedang
17 0,683 tinggi 0,545 baik 0,4 Sedang
18 0,405 cukup 0,364 cukup 0,6 Sedang
19 0,427 cukup 0,273 cukup 0,5 Sedang
20 0,401 Rendah 0,237 cukup 0,2 Sedang direvisi
21 0,403 Cukup 0,245 cukup 0,3 Sedang
22 0,467 Cukup 0,267 cukup 0,6 Sedang
23 0,459 Cukup 0,211 cukup 0,6 Sedang
24 0,566 Cukup 0,297 cukup 0,6 Sedang
25 0,734 Tinggi 0,249 cukup 0,4 Sedang
26 0,405 Cukup 0,211 cukup 0,6 Sedang
27 0,432 Cukup 0,274 cukup 0,5 Sedang
28 0,411 Cukup 0,328 cukup 0,3 Sedang
29 0,432 Cukup 0,345 cukup 0,4 Sedang
30 0,455 Cukup 0,544 Baik 0,5 Sedang

Adapun untuk reabilitas tes ditunjukan oleh taledlagjai berikut.

Tabel 3.7
Reliabilitas Soal
Cronbach's
Alpha N of Items
725 30

Dari tabel di atas diperoleh nilai reliabilitas bgaitu sebesar 0,725

dengan jumlah butir soal 30 item. Nilai ini_ menkian bahwa alat ukur

(instrument) tersebut reliabel.

H.

Teknik Pengolahan Data

1. Hasil Belajar Ranah Kognitif

Menurut Wayan & Sumartana dalam Luhut Panggabe@89(29) untuk

mengetahui kemampuan siswa terhadap materi yarggkdit ialah
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mencari Indeks Prestasi Kelompok (IPK). IPK dipelol dengan
menggunakan SPSS dengan tafsir atau menentukagokalieK sebagai
berikut.

Tabel 3.8

Kategori Tafsiran Indeks Prestasi Kelompok untuk
Aspek Kognitif

No | Kategori Prestasi Kelas (%) | Interpretas

1. 0,00-30,00 Sangat rendah
2. 30,10-54,00 Rendah

3. 54,10-74,00 Sedang

4. 74,10-89,00 Tinggi

5. 89,10-100,00 Sangat tinggi

(Wayan & Sumartana dalam Luhut P. Panggabean,1989:2

Selain untuk menguiji hasil belajar, penggunaa8SRiga untuk menguiji

hipotesis.
2. Hasil Belajar Ranah Afektif Dan Psikomotor

Data hasil belajar afektif dan psikomotor siswa upekan data yang
diambil melalui observasi. Pengolahan data dilakuleahadap banyaknya siswa
yang melakukan aspek tertentu dalam kelas dan psagn setiap siswa pada
aspek tertentu. Adapun langkah-langkah dalam mehgdhta hasil observasi
adalah skor yang diperoleh siswa ditentukan denganghitung jumlah dari
perkalian antara skor yang didapat dari setiapkatdr dengan bobot dari setiap
indikator yang bersangkutan. Skor yang diperoledwai dihitung dengan uji
statistik dengan menggunakan SPSS.

Kemudian hasil perhitungan dikonversikan ke dalaantik penskoran

kuantitatif yang dibagi ke dalam lima kategori oaiseperti di bawah ini.
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Tabel 3.9
Persentase Keberhasilan Siswa Pada &spedmotor dan Afektif

Presentase (%) Kategori

80 % — lebih sangat tinggi

60 % — 79 % tinggi

40 % — 59 % cukup

20 % — 39 % rendah

0-19 % sangat rendah

(Sa’adah Ridwan, 2000)

Selanjutnya untuk mengetahui apakah ada peninghetsil belajar pada
ranah afektif dan psikomotor, persentase ratasetiap seri divisualisasikan ke
dalam bentuk grafik.

3. Efektivitas Model

Langkah yang ditempuh dalam menentukan efektivitasdel
pembelajaran berbasis pengalaman dilihat dari pahgo skor melalui uji
statistik dengan menggunakan SPSS Uji T SampelaBangan kelompok kontrol

dan kelompok eksperimen.



